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ABSTRAK

Meyta Preti Handayani. 2019. Pengembangan Modul Keanekaragaman Ekosistem
Berbasis Problem Based Learning (PBL) di SMA Negeri 4 Kota Palembang. Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (I) Dr. Yetty Hastiana.,, M.Si, (I1) Nita Nuraini, S.Pd., M.Pd

Kata Kunci: Modul, Problem Based Learning (PBL), Keanekaragaman Ekosistem.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul keanekaragaman hayati
berbasis Problem Basic Learning (PBL) di SMA Negeri 4 Kota Palembang. Modul ini
bertujuan untuk memudahkan pesertadidik dalam proses pembelgaran. Penelitianini
adalah pendlitian pengembangan menggunakan metode Tessmer yang terdiri dari 4
tahap yaitu tahap preliminary, self evaluation, expert review (pendapat ahli),
one-to-one evaluation (uji perorangan) dan small group (uji kelompok kecil) namun
peneliti hanya mengembangkan sampa pada tahap small group sgja. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah wawancara,
observasi dan angket. Hasil dari tahapan tersebut menghasilkan prototype 1 untuk
modul berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi keanekaragaman
ekosistem. Hasil validas oleh paraahli yaitu ahli penyajian, ahli materi dan ahli bahasa
serta ditambah dengan guru mata pelgaran menyatakan bahwa modul berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan ini sangat layak sebagai bahan
pembelgjaran siswa. Sementara pada hasil respon siswa dalam uji one-to-one dan uji
small group diperoleh nilai rata-rata dengan kategori “sangat layak”. Berdasarkan
respon siswa terhadap modul berbasis Problem Based Learning (PBL) menunjukkan
bahwa modul ini mudah dipahami oleh siswa sehingga modul tersebut layak untuk
digunakan sebagal sumber belgjar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting untuk menjamin kelangsungan hidup
bangsa dan negara, serta merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi merupakan modal utama untuk bersaing di tingkat global. Inti dari
suatu pendidikan ada pada proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan proses yang dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan bagaimana
cara-cara belajar. Proses pembelajaran harus benar-benar memperhatikan
keterlibatan peserta didik (Purnamaningrum, 2012).

Selama ini aktivitas pembelajaran di sekolah menengah atas masih
menekankan pada perubahan kemampuan berpikir pada tingkat dasar, belum
memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Padahal
kemampuan berpikir tingkat tinggi juga sangat penting bagi perkembangan mental
dan perubahan pola pikir peserta didik sehingga diharapkan proses pembelajaran
dapat berhasil.

Hasil studi PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa tingkat literasi sains
peserta didik tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan rendahnya pencapaian

peringkat literasi sains peserta didik di Indonesia. Rendahnya tingkat literasi sains



peserta didik di Indonesia ini diduga karena sistem pembelajaran yang kurang
relevan, termasuk dalam pemilihan bahan ajar (Rusilowati, dkk, 2016). Salah satu
bahan ajar yang memegang peranan penting dalam pencapaian standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik adalah modul. Beberapa
prinsip harus diperhatikan di dalam pengembangan modul salah satunya yaitu prinsip
relevansi (Akbar, 2013).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Kota Palembang didapatkan bahwa
metode pembelajaran yang diberikan guru hanya sebatas ceramah, dan tanya jawab.
Hal ini mengakibatkan minat belajar peserta didik berkurang. Menurunnya minat
belajar peserta didik diakibatkan pula oleh penggunaan bahan ajar yang belum
sepenuhnya mengoptimalkan minat belajar peserta didik. Pada penggunnaan modul
di sekolah masih belum juga dapat menarik minat siswa dalam belajar siswa. Karena
tampilan modul yang masih sederhana serta kegiatan yang belum secara efektif
mengoptimalkan keaktifan siswa dalam belajar. Hasil obseravsi dan wawancara
menjelaskan pentingnya pengembangan modul. Modul merupakan salah satu bentuk
bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, yang terencana dan didesain
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri. Menggunakan modul, dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri
tanpa atau dengan bimbingan guru, adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui

penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta



didik, dan mereka menjadi lebih bertanggung jawab atas segala tindakannya.
Diharapkan dengan semakin aktifnya peserta didik, maka semakin baik pula kualitas
hasil belajar yang diperoleh. Menurut Sungkono (2009), bahan ajar mempunyai
manfaat yaitu: 1) peserta didik dapat belajar tanpa atau dengan kehadiran guru; 2)
peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja; 3) peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kecepatannya sendiri; 4) peserta didik dapat belajar menurut urutan
yang dipilihnya sendiri; 5) dan 6) membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.

Bahan ajar modul memiliki beberapa keunggulan, yaitu peserta didik dapat
melakukan pembelajaran tanpa harus bertatap muka dengan guru, peserta didik dapat
belajar sesuai dengan waktu dan kecepatan belajar, peserta didik dapat mengetahui
kelemahan dan kelebihan dalam pencapaian kompetensi yang ada dalam modul
(Depdiknas, 2008).

Dalam proses pembelajaran masih terdapat sejumlah materi pembelajaran
yang seringkali peserta didik sulit untuk memahaminya ataupun pendidik sulit untuk
menjelaskannya. Kesulitan tersebut dapat saja terjadi karena materi tersebut abstrak.
Oleh sebab itu, dalam pengembangan suatu modul dibutuhkan model Problem Based
Learning (PBL) karena model ini merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang
berorientasi pada masalah dunia nyata.

Problem Based Learning (PBL) merupakan metode instruksional yang
menantang peserta didik agar belajar lebih aktif, bekerja sama dengan kelompok

untuk mencari solusi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan



rasa keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas materi
pelajaran. Problem Based Learning mempersiapkan peserta didik untuk berpikir
kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang
sesuai (Amir, 2009).

Modul berbasis model Problem Based Learning mempunyai tujuan untuk
membuat peserta didik lebih aktif dan mandiri dalam setiap proses pembelajaran dan
menantang peserta didik agar belajar lebih aktif dalam kelompok diskusi. Problem
Based Learning mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan untuk
mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai (Larasati, 2018).

Model Problem Based Learning dipandang memiliki keunggulan dalam
proses pembelajaran. Keunggulan tersebut sesuai yang dipaparkan sebagai berikut:
(1) proses pembelajaran bermakna bagi peserta didik dimana peserta didik belajar
memecahkan masalah melalui penerapan pengetahuan yang dimilikinya; (2) peserta
didik mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan; (3) meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal
untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok (Mardiani, 2017).

Kelebihan model Problem Based Learning dalam pembelajaran ini juga
didukung dengan beberapa hasil penelitian antara lain adalah: 1) Suardana
berpendapat bahwa kualitas kemampuan peserta didik dalam menemukan konsep dan

melakukan pemecahan masalah dapat ditingkatkan melalui pembelajaran PBL, 2)



Lightner berpendapat bahwa model Problem Based Learning dapat membangun dan
meningkatkan tingkat kerjasama dan komunikasi antar siswa, 3) Sahala berpendapat
bahwa pada kegiatan pembelajaran dengan pola pembelajaran berbasis masalah
problem based learning, peserta didik dibiasakan untuk menemukan serta
mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga belajar akan menjadi lebih
bermakna, dan 4) Mergendoller & Bellisimo berpendapat bahwa model Problem
Based Learning dapat meningkatkan aktivitas peserta didik, dimana peserta didik
yang mempunyai rata-rata keterampilan dan pengetahuan rendah akan belajar lebih
giat dan aktif (Wasonowati, 2014).

Berdasarkan dari hasil wawancara dan angket yang sudah dilakukan peneliti,
menurut peserta didik materi yang sangat sulit yaitu pada materi keanekaragaman
ekosistem. Berdasarkan wawancara kepada peserta didik mereka mengungkapkan
pada materi keanekaragaman Ekosistem terlalu banyak materi sehingga sulit
dipahami. Alasan selanjutnya ada pada nilai evaluasi peserta didik yang masih
tergolong rendah, secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati
Kelas X SMA Negeri 4 Palembang

No Nilai Kelas Jumlah Jumlah
X.1 X.2 X.3
1  95-100 - - -
2 85-94 1 6 2 22 Siswa yang lulus 40.3%
3 75-84 5 6 2
4 <75 26 20 28 74 Siswa yang tidak lulus 59,7%

Jumlah 32 32 32 96 100%




Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 1.1 diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik masih rendah pada materi keanekaragamn hayati. Dari 96 peserta didik
yang mendapat nilai diatas KKM hanya 40,3% (22 peserta didik) sedangkan 59, 7%
(74 Peserta didik) tidak mencapai KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran biologi pada SMA Negeri 4 Palembang adalah 75 baru dapat dinyatakan
tuntas dalam pembelajaran biologi. Pada tabel 1.1 menunjukkan presentasi belum
sesuai dengan yang diharapkan. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk
melakukan pengembangan modul dengan materi keanekaragaman Ekosistem.

Pada materi ini dapat dilakukan pembelajaran secara konstektual yaitu
langsung melihat ke alam nyata, seperti ekosistem sungai yang bisa melihat langsung
sungai dan bisa di identifikasi komponen apa saja yang ada di sungai. Materi ini juga
dapat menjabarkan kejadian secara nyata yang terjadi di lingkungan dan dapat secara
langsung ke ruang terbuka hijau. Ruang terbuka adalah ruang yang bisa diakses oleh
masyarakat baik secara langsung dalam kurun waktu terbatas maupun secara tidak
langsung dalam kurun waktu tidak tertentu.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti melihat pentingnya dilakukan
pengembangan Modul keanekaragaman ekosistem penyusun ruang terbuka hijau
berbasis Problem Based Learning ini bagi peserta didik agar lebih memahami
keanekaragaman ekosistem bagi keberlanjutan kehidupan di dunia. Pada
permasalahan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian Pengembangan Modul
Keanekaragaman Ekosistem Penyusun Ruang Terbuka Hijau Berbasis Problem

Based Learning (PBL) di SMA Negeri 4 Kota Palembang.



. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu:
Bagaimana Prosedur Pengembangan Modul Keanekaragaman Ekosistem
Penyusun Ruang Terbuka Hijau Berbasis Model Problem Based Learning (PBL)
berbantu di SMA Negeri 4 Kota Palembang?
Bagaimana kelayakan penggunaan Modul Keanekaragaman Ekosistem Penyusun
Ruang Terbuka Hijau Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) di SMA

Negeri 4 Kota Palembang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
Mengetahui Prosedur Pengembangan Modul Keanekaragaman Ekosistem
Penyusun Ruang Terbuka Hijau Berbasis Model Problem Based Learning (PBL)
di SMA Negeri 4 Kota Palembang.
Mengetahui Kelayakan Penggunaan Modul Keanekaragaman Ekosistem
Penyusun Ruang Terbuka Hijau Berbasis Model Problem Based Learning (PBL)

di SMA Negeri 4 Kota Palembang.

. Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan dalam merancang

bahan ajar untuk pembelajaran biologi di SMA.



Bagi Guru

Memberikan sumbangan pemikiran dalam proses pembelajaran keanekaragaman
ekosistem pada pembelajaran Biologi.

Bagi Siswa

Sebagai sumber belajar atau media pembelajaran pada pelajaran biologi materi

keanekaragaman ekosistem.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang Lingkup

a. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul.

b. Model yang digunakan ialah model problem based learning.

Keterbatasan Penelitian

a. Bahan ajar modul yang dikembangkan akan di uji cobakan sampai pada tahap
small group.

b. SMA yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri 4 Palembang.

. Definisi Operasional

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Bahan Ajar modul
akan bermakna apabila peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya.

. Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan proses pembelajaran. Pada
kurikulum, dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa mendapat

pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah,



dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi
dalam tim.

Keanekaragan hayati (biological-diversity Atau biodiversity) adalah semua
makhluk hidup di bumi (tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme) termasuk
keanekaragaman genetik yang dikandungnya dan keanekaragaman ekosistem
yang dibentuknya (DITR, 2007).

. Ruang terbuka adalah ruang yang bisa diakses oleh masyarakat baik secara
langsung dalam kurun waktu terbatas maupun secara tidak langsung dalam kurun

waktu tidak tertentu.
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